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» KOPDES MERAH PUTIH

Sabtu, 31 Mei 2025

BUMN Digandeng untuk DlStI’IbUSI

JAKARTA—Badan Pangan Nasional
(Bapanas) menyatakan Koperasi
Desa/Kelurahan (Kopdes) Merah
Putih siap menjadi agen distribusi
pupuk bersubsidi hingga sembilan
bahan pokok (sembako) dengan
menggandeng perusahaan badan
usaha milik negara (BUMN).

Kepala Bapanas Arief Prasetvo
Adi menuturkan Kopdes Merah
Putih diharapkan mampu menjadi
katalis pengungkit ekonomi desa,
dengan skema usahanya dibentuk
sebagai salah satu saluran produk
barang dan jasa BUMN. Arief
menjelaskan Kopdes Merah
Putih akan melibatkan sejumlah
perusahaan pelat merah, mulai
dari PT Pupuk Indonesia, Perum
Bulog. PT Pos, hingga PTPN.
“Kopdes itu siap menjadi agen

pupuk bersama PT Pupuk Indonesia
Lalu dengan Bulog bisa sebagai
agen sembako. Kami punya beras
SPHP [Stabilisasi Pasokan dan
Harga Pangan). Itu bisa kami taruh
di koperasi sebagai outlet. Ada PT
Pos juga dengan sistem inventory
control-nya. Nanti minyak goreng
dari PTPN juga ada. Pokoknya
semua BUMN bersama Koperasi
Merah Putih,” ujar Arief dalam
keterangan tertulis, dikutip pada
Kamis (29/5).

Arief menegaskan Kopdes Merah
Putih harus menyediakan kebutuhan
masyarakat dengan harga yang
terjangkatl, termasuk sembako.
“Kalau sembako, harganya ya
terjangkau, kuahtaﬁ\ya bal;lsc
dan tidak boleh putus. Setiap
hari harus ada kalau sembako.

Pokoknya sebelum 28 Oktober
nanti, sudah ada mock-up 80.000
koperasi,” tambahnya.

Adapun, sebanyak 80.000 Kopdes
Merah Putih akan diluncurkan pada
12 Juli 2025, atau bertepatan pada
Hari Koperasi. Kemudian, Kopdes
akan beroperasi pada 28 Oktober
2025. Arief menambahikan bahwa

‘Presiden Prabowo Subianto juga

menginginkan agar setiap Kopdes
memiliki pertanian, perikanan,
gudang penyimpanan [cold storage),
serta transportasi untuk mobilisasi.
“Ini visi langsung dari Bapak
Presiden. Jadi plafon pinjaman
Rp3 miliar nanti, manfaatnya

tidak ke mana-mana. Harus bisa

bermanfaat terhadap’ ekononu
di desa,” terangnya. (isy/sisnis/
com/Rika Anggraeni)




